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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Gambaran Post Partum Blues di Wilayah Kerja Puskesmas Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango sebanyak (62,5%) dan yang tidak mengalami post partum 

blues sebanyak (37,5%). 

5.2 Saran 

1. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Bagi tenaga kesehatan disarankan untuk dapat memberikan pelayanan pada 

masa nifas dengan menggunakkan asuhan yang berupa memantau keadaan 

fisik, psikologis dan spiritual dari seorang ibu. 

2. Bagi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peserta didik tentang post partum blues. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini direkomendasikan untuk penelitian lebih lanjut tentang 

post partum blues dengan jumlah responden lebih banyak, dan kriteria yang 

lebih spesifik. 
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